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BAB VI      

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Hasil pengamatan terhadap dua dokumen pasien yang diperoleh dari data 

lampiran Karya Tulis Ilmiah atas nama Ni Putu Ayu Swastiningsih dengan judul 

Asuhan Keperawatan Pada Anak Balita Pneumonia dengan Defisit Nutrisi di 

Ruang Anggrek BRSU Tabanan Tahun 2020 melalui situs website repository 

Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar mengenai Balita Pneumonia 

dengan Defisit Nutrisi. Bertujuan untuk menggambarkan proses keperawatan yang 

terdiri dari pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan keperawatan, 

pelaksanaan keperawatan dan evaluasi keperawatan yang dapat diambil dari 

masing-masing tahapan sebagai berikut : 

1. Pengkajian keperawatan pada kedua dokumen hampir terdapat kesamaan data 

pengkajian. Terdapat beberapa pada pengkajian tidak dikaji oleh perawat yang 

sesuai dengan teori yaitu pemeriksaan fisik dan clinis lengkap, lingkar lengan 

atas dan serumalbumin. 

2. Diagnosa keperawatan didapatkan dari dokumen pasien pertama dan pasien 

kedua sehingga didapatkan masalah, dari masalah tersebut akan dirumuskan 

menjadi diagnosis keperawatan sesuai dengan masalah dan penyebab yang 

sudah didapat dari pengumpulan data pada tahap pengkajian. Dari data-data 

yang dikumpulkan pada dokumen pasien 1 dan dokumen pasien 2, yaitu pasien 

Pneumonia dengaan defisit nutrisi didapatkan berat badan menurun, susah 

menelan makanan, sulit makan, sariawan, mual dan muntah. Sehingga pada 

pasien satu dan pasien dua didapatkan satu diagnosis yaitu defisitnutrisi. 
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3. Perencanaa yang didokumentasikan perawat pada dokumen pasien pertama dan 

pasien kedua terdapat kesamaan karena diagnosis medis dan diagnosis 

keperawatan yang ditegakkan sama. Perbedaan perumusan kriteria hasil dan 

rencana keperawatan dari hasil studi dokumentasi di Ruang Anggrek BRSU 

Tabanan menggunakan teori acuan NIC NOC sedangkan peneliti menggunakan 

acuan teori SIKI dan SLKI sehingga terdapat beberapa perbedaandokumentasi. 

4. Pelaksaanaan keperawatan pada dokumen pasien pertama dan pasien kedua 

yaitu mengobservasi tanda-tanda vital, monitor berat badan, monitor diet, iv 

site, balance cairan, monitor mual dan muntah. Implementasi yang dilakukan 

kedua pasien terdapat perbedaan teori yang digunakan peneliti yaitu (SIKI) dan 

Implementasi yang terdapat pada dokumen pasien tidak sesuai dengan 

intervensi yang sudah direncanakan. 

5. Evaluasi keperawatan pada dokumen pasien pertama dan pasien kedua 

memiliki perbedaan. Evaluasi keperawatan pada dokumen subjek 

menggunakan metode SOAP. Perbedaan yang terdapat pada kedua dokumen 

pasien yaitu khususnya pada komponen subjek (S), objektif (O), dan planning 

(P). dokumen pasien 1 memiliki hasil evaluasi, yaitu S: Pasien dikatakan mual 

muntah berkurang , tidak terdapat sariawan, nafsu makan membaik, O: Ku 

lemah , suhu 36,5°C, RR : 28 x/menit, A: defisit nutrisi, P: lanjutkan intervensi. 

Sedangkan pada dokumen pasien 2 terdiri dari S: Pasien disampaikan sudah 

tidak mual dan muntah , nafsu makan membaik, berat badan pasien normal (9,2 

kg), O: Ku : membaik, suhu 36°C, A: defisit nutrisi, P: Pertahankankondisi. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai gambaran 

asuhan keperawatan pada balita pneumonia dengan defisit nutrisi di Ruang 

Anggrek BRSU Tabanan, peneliti menyarankan kepada: 

1. Kepada pihak BRSU Tabanan 

 

Bagi pihak rumah sakit khususnya perawat di Ruang Anggrek BRSU 

Tabanan diharapkan dapat melakukan dokumentasi dengan melengkapi data 

secara mendetail sesuai dengan pedoman dan mengembangkan ilmu-ilmu 

terbaru dalam melakukan asuhankeperawatan. 

2. Kepada Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar 

 

Bagi pihak Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar, diharapkan dapat 

menambah literatur di perpustakaan Jurusan Keperawatan Poltekkes Denpasar 

sebagai bahan dalam penyusunan karya tulis ilmiah. 

3. Kepada Peneliti Lain 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 

penelitian selanjutnya dan mengembangkan variabel yang dapat dihubungkan 

dengan pasien Pneumonia khususnya pada balita dalam lingkup yang lebih luas 

sehingga mendapat data yang lebih valid. 
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